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As part of efforts to promote sustainable tourism aligned with local cultural values, this study was
conducted to formulate a development model for Green Heritage Tourism by integrating coastal
urban farming within the Ampenan Heritage Area of Mataram City. A descriptive—qualitative
approach was employed, supported by spatial analysis, field observations, in-depth interviews, and
focus group discussions. The findings indicate that the Ampenan heritage area possesses
significant historical and cultural value but faces ecological challenges, including coastal abrasion,
limited green space, and increasing urban pressure. The integration of coastal urban farming,
including hydroponics, vertical farming, and saline-tolerant crops, is considered effective in
enhancing environmental quality, expanding productive green spaces, and enriching educational
tourism attractions. Community participation is a crucial factor in the implementation process.
This study develops a model comprising three pillars: heritage preservation, productive coastal
ecology, and local economic empowerment. As a recommendation, local government and
stakeholders are encouraged to adopt this model as a reference for policy formulation and
revitalization strategies to ensure that Ampenan grows into a more adaptive, sustainable, and
competitive heritage-based tourism destination.
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PENDAHULUAN

Urban farming merupakan praktik budidaya
pertanian di kawasan perkotaan yang memanfaatkan ruang
terbatas melalui teknologi seperti hidroponik, vertical
farming, dan tanaman toleran salinitas, serta berkembang
sebagai strategi adaptif dalam menghadapi tekanan
lingkungan dan ketahanan pangan kota modern (Orsini et
al., 2013; Mok et al., 2014; Gomez-Villarino, 2021; Mirza
et al., 2025). Selain meningkatkan produktivitas ruang,
urban farming berkontribusi terhadap penyediaan jasa
ekosistem, penurunan suhu permukaan kota, dan
peningkatan kualitas udara (Duy et al., 2018; Fauzia, 2024;
Prain et al., 2021). Dalam konteks pariwisata, pendekatan
green tourism menekankan integrasi keberlanjutan
lingkungan dan edukasi sebagai bagian dari pengalaman
wisata (\Weaver, 2007; Buckley, 2023; Sharpley, 2023).

Pariwisata berkelanjutan telah menjadi agenda
global dalam merespons perubahan iklim, degradasi
lingkungan, dan tekanan urbanisasi, terutama di kota-kota
pesisir (Weaver, 2007; Buckley, 2023). Kawasan heritage
pesisir memiliki posisi strategis sebagai lanskap budaya
yang memadukan nilai sejarah, identitas lokal, dan fungsi
ruang publik, namun menghadapi tantangan kompleks
berupa abrasi pantai, degradasi lingkungan, keterbatasan
ruang terbuka hijau, serta menurunnya kualitas bangunan
bersejarah (Logan, 2020; Liburd et al., 2022; Nugroho et

al., 2022). Kondisi ini menuntut pendekatan inovatif yang
tidak hanya berfokus pada konservasi fisik, tetapi juga
penguatan fungsi ekologis dan sosial kawasan.

Konsep green heritage tourism mengintegrasikan
prinsip pariwisata hijau dengan konservasi warisan budaya
melalui revitalisasi kawasan historis yang adaptif dan
berkelanjutan (Setiawan & Rahmawati, 2021; Pratiwi et al.,
2022). Pada saat yang sama, urban farming khususnya
dalam konteks pesisir menawarkan solusi ekologis dan
sosial melalui penyediaan ruang hijau produktif, mitigasi
tekanan lingkungan, serta peningkatan partisipasi
masyarakat (Orsini et al., 2020; Duy et al., 2018; Mok et
al., 2014). Berbagai studi menunjukkan bahwa integrasi
urban agriculture dalam kawasan heritage mampu
meningkatkan kualitas ekologi, memperkaya atraksi wisata
edukatif, dan memperkuat Kketerlibatan komunitas lokal
(Timothy & Boyd, 2015; Hall, 2005; Khadijah, 2024).

Dalam konteks lokal, Kawasan Heritage Ampenan
menghadapi tantangan abrasi pesisir, degradasi lingkungan,
dan keterbatasan ruang hijau yang berpotensi menurunkan
daya tarik kawasan jika tidak dikelola secara adaptif
(Robbani et al., 2024; Illmiawan & Sarah, 2025).
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan model pengembangan Green Heritage
Tourism melalui integrasi urban farming pesisir di
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Kawasan Heritage Ampenan dengan menganalisis potensi
dan tantangan kawasan, mengidentifikasi bentuk urban
farming yang adaptif terhadap kondisi pesisir, serta
menyintesis temuan literatur untuk menyusun model
integratif yang menggabungkan pelestarian heritage,
penguatan ekologi pesisir produktif, dan pemberdayaan
ekonomi lokal berbasis wisata edukatif.

METODE
Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2024-2025 di
Kawasan Heritage Ampenan, Kota Mataram, yang dipilih
karena memiliki karakteristik pesisir dan nilai historis yang
relevan dengan fokus Green Heritage Tourism.

Desain penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-
kualitatif dengan metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk menyintesis temuan empiris dan konseptual
dari berbagai publikasi ilmiah terkait green heritage
tourism, urban farming pesisir, dan revitalisasi kawasan
heritage (Tranfield et al., 2003; Snyder, 2019; Creswell,
2018). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh
pemahaman komprehensif mengenai pola, konsep, dan
model pengembangan yang relevan.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi penelitian mencakup seluruh artikel
ilmiah yang membahas topik green tourism, heritage
tourism, urban farming pesisir, urban ecology, dan
revitalisasi kawasan heritage. Sampel dipilih secara
purposive berdasarkan kriteria inklusi: artikel terbit pada
periode 2010-2025, tersedia dalam bentuk full text, dan
relevan dengan fokus penelitian (Lincoln & Guba, 1985;
Creswell, 2018). Sebanyak 45 artikel memenuhi kriteria
dan digunakan dalam analisis.

Prosedur penelitian

Prosedur penelitian meliputi: (1) identifikasi
masalah dan tujuan penelitian; (2) pencarian literatur
melalui basis data ilmiah menggunakan kata kunci
kombinatif; (3) seleksi awal berdasarkan judul, abstrak, dan
tahun publikasi; (4) full-text screening untuk memastikan
kesesuaian substansi; (5) ekstraksi data terkait konteks,
metode, dan temuan; serta (6) penyusunan kategori tematik
sebagai dasar perumusan model konseptual (Miles et al.,
2014; Snyder, 2019).

Analisis data penelitian

Data dianalisis menggunakan Thematic Content
Analysis melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, dan
interpretasi tema utama (Miles et al., 2014). Analisis
diperkuat dengan SWOT konseptual untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman pengembangan Green Heritage Tourism berbasis
urban farming pesisir (Helms & Nixon, 2010). Seluruh
proses analisis dilakukan secara sistematis dan dapat
diaudit sesuai prinsip naturalistic inquiry (Lincoln & Guba,
1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Karakteristik Kawasan Heritage Pesisir

Bagian ini menyajikan hasil sintesis literatur terkait
karakteristik kawasan heritage pesisir yang relevan dengan
konteks penelitian. Sintesis dilakukan melalui analisis
tematik terhadap berbagai publikasi yang membahas aspek
historis, ekologis, sosial-budaya, dan tantangan
pengelolaan kawasan pesisir. Untuk memperjelas temuan,
hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel yang
merangkum karakteristik utama kawasan heritage pesisir
beserta sumber rujukan yang mendukungnya.

Tabel 1. Karakteristik kawasan heritage pesisir berdasarkan literatur

Aspek

Temuan Utama Berdasarkan Literatur & Sumber

Sejarah & Arsitektur

Kawasan ditandai oleh bangunan kolonial, nilai historis tinggi, dan menjadi pusat aktivitas

perdagangan maritim pada masa lalu. Sumber: Logan (2020); IImiawan & Sarah (2025).

Lingkungan Pesisir

Mengalami abrasi pantai, penurunan kualitas air, dan keterbatasan ruang terbuka hijau akibat tekanan

urbanisasi. Sumber: Robbani et al. (2024).

Sosial-Budaya

Didominasi komunitas multietnis, interaksi sosial kuat, serta budaya maritim yang berakar pada

sejarah kawasan. Sumber: Kusno (2013).

Tantangan Pengelolaan

Menghadapi degradasi bangunan heritage, tekanan ekonomi, serta tata kelola yang belum optimal

dalam upaya revitalisasi. Sumber: Pratiwi et al. (2022).

Sintesis literatur pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa kawasan heritage pesisir umumnya memiliki nilai
historis yang kuat melalui keberadaan arsitektur kolonial
dan jejak perdagangan maritim (Logan, 2020; lImiawan &
Sarah, 2025). Namun, secara ekologis kawasan ini
menghadapi tekanan berupa abrasi, penurunan kualitas
lingkungan pesisir, serta keterbatasan ruang hijau yang
semakin berkurang (Robbani et al., 2024). Dari sisi sosial-
budaya, kawasan heritage pesisir cenderung dihuni

komunitas multietnis dengan aktivitas sosial yang terikat
pada tradisi maritim (Kusno, 2013). Tantangan pengelolaan
kawasan ini umumnya berkaitan dengan degradasi
bangunan, tekanan ekonomi lokal, dan tata kelola yang
belum optimal sebagaimana ditemukan pada studi kawasan
heritage lain di Indonesia, seperti Koridor Braga Bandung
(Pratiwi et al., 2022).

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa
kawasan heritage pesisir di berbagai negara termasuk
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Indonesia memiliki karakter yang serupa: nilai historis
tinggi, arsitektur kolonial, aktivitas sosial berbasis
komunitas, serta kedekatan dengan wilayah perairan.
Namun, sebagian besar kawasan heritage pesisir
menghadapi tekanan ekologis seperti abrasi, kenaikan
muka air laut, degradasi bangunan tua, dan keterbatasan

ruang terbuka hijau (Logan, 2020; Pratiwi et al., 2022).
Dalam konteks Ampenan, temuan literatur mengonfirmasi
kondisi yang sama, yaitu penurunan kualitas lingkungan
pesisir dan kurangnya integrasi perencanaan ekologis
dalam pengelolaan heritage (Robbani et al., 2024;
Mahsunah et al., 2023).

Tabel 2:Ringkasan karakteristik kawasan heritage pesisir berdasarkan literatur

Aspek

Temuan Utama

Sumber

Sejarah & Avrsitektur

Bangunan kolonial, pusat perdagangan lama

Logan (2020); lImiawan & Sarah (2025)

Lingkungan Pesisir

Abrasi, kualitas air menurun, ruang hijau

Robbani et al (2024)

Kusno (2013)

terbatas
Sosial-Budaya Komunitas multietnis, aktivitas maritim
Tantangan Urbanisasi, degradasi

ekonomi

heritage,

tekanan Pratiwi et al., (2022)

Potensi Green Heritage Tourism dalam Konteks Pesisir

Literatur menunjukkan bahwa green heritage
tourism menawarkan integrasi antara konservasi budaya
dan peningkatan fungsi ekologis kawasan (Liburd et al,
2022; Setiawan & Rahmawati, 2021). Destinasi heritage
berbasis ekologi terbukti meningkatkan daya tarik wisata,
memperkuat ekonomi komunitas, dan meningkatkan
kualitas lingkungan melalui ruang hijau adaptif (Buckley,
2023; Weaver, 2007). Pada konteks pesisir, konsep green
tourism yang diterapkan dalam kawasan heritage memiliki
potensi besar karena mampu menghadirkan wisata edukasi,
mitigasi risiko ekologis, dan keterlibatan masyarakat.

Pengembangan green heritage tourism di wilayah
pesisir dapat diposisikan sebagai pendekatan adaptif dalam
merespons tantangan perubahan iklim serta penurunan
kualitas lingkungan pantai. Pemanfaatan elemen ekologis
yang bersifat produktif, seperti ruang hijau yang dikelola
komunitas dan praktik urban farming pesisir, berkontribusi
pada peningkatan ketahanan kawasan terhadap abrasi,
kenaikan muka air laut, serta dampak pariwisata yang tidak
terkendali. Dengan pendekatan tersebut, kawasan heritage
tidak hanya berfungsi sebagai ruang pelestarian sejarah,
tetapi juga berkembang sebagai ruang pembelajaran
dinamis yang mendorong kesadaran lingkungan, inovasi
sosial, dan penguatan pariwisata berkelanjutan berbasis
potensi lokal.

Potensi Integrasi Urban Farming Pesisir Berdasarkan
Kajian Literatur

Urban farming terbukti menjadi strategi ekologis
yang dapat diterapkan di kawasan pesisir, terutama melalui

hidroponik, vertical farming, dan tanaman toleran salinitas
(Orsini et al., 2020; Duy et al., 2018). Penelitian
internasional menunjukkan bahwa urban agriculture dapat
menurunkan suhu permukaan kota, menyerap karbon, dan
memperluas ruang hijau produktif (Mok et al., 2014). Pada
kawasan heritage, urban farming berfungsi ganda:
memperkuat ekologis kawasan dan menjadi atraksi wisata
berbasis edukasi.

Di samping kontribusi ekologisnya, penerapan
urban farming pesisir juga berpotensi memberikan dampak
sosial dan ekonomi bagi kawasan heritage. Kegiatan
pertanian perkotaan dapat menjadi sarana peningkatan
partisipasi masyarakat melalui pengelolaan ruang kolektif,
pelestarian pengetahuan lokal, serta pengembangan nilai
ekonomi yang terhubung dengan wisata berbasis
pembelajaran. Sejumlah studi menunjukkan bahwa urban
farming yang dirancang sesuai konteks wilayah mampu
memperkuat daya tarik destinasi, membangun identitas
kawasan, dan mendukung pengelolaan kawasan bersejarah
secara berkelanjutan (Specht et al., 2014; Orsini et al.,
2020).

Sintesis Tematik: Faktor Internal dan Eksternal

Pengembangan Green Heritage Tourism

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review
(SLR), teridentifikasi empat tema utama yang
merepresentasikan faktor internal dan eksternal dalam
pengembangan Green Heritage Tourism. Keempat tema
tersebut merangkum aspek kelembagaan, ekologis, sosial,
dan ekonomi yang saling berkaitan dan menjadi dasar
dalam merumuskan strategi pengelolaan kawasan heritage
pesisir secara berkelanjutan, sebagaimana disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Tabel sasil analisis SLR menghasilkan empat tema utama

Tema Temuan Sintesis Literatur
Ekologi Kebutuhan penghijauan adaptif, mitigasi abrasi
Sosial-Budaya Peran komunitas lokal sangat kuat
Ekonomi Pariwisata edukasi meningkatkan pendapatan
Tata Kelola Perlu kolaborasi pemerintah—komunitas

Analisis SWOT literatur menunjukkan bahwa integrasi
urban farming memperkuat keunggulan ekologis dan

sosial, tetapi membutuhkan dukungan kebijakan dan
pelatihan teknis untuk implementasi yang berkelanjutan.
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Model Pengembangan Green Heritage Tourism
Kajian literatur menghasilkan model konseptual
dengan tiga pilar utama:

1. Pelestarian Heritage,
2. Ekologi Pesisir Produktif,
3. Ekonomi Lokal Berbasis Edukasi dan Wisata.

Model ini disusun berdasarkan sintesis teori urban
ecology (Mugerauer, 2010), heritage tourism (Timothy &
Boyd, 2015), dan studi urban farming pesisir (Duy et al.,
2018). Ketiga pilar dalam model ini saling berinteraksi dan
membentuk suatu sistem pengembangan yang terpadu, di
mana upaya pelestarian heritage berfungsi sebagai
penopang karakter kawasan, ekologi pesisir produktif
mendukung keberlanjutan lingkungan, serta ekonomi lokal
berbasis edukasi dan wisata menjadi motor penguatan
kesejahteraan masyarakat. Keterpaduan antar unsur
tersebut memungkinkan tercapainya harmonisasi antara
kepentingan konservasi dan pemanfaatan ruang, sehingga
model pengembangan ini dapat digunakan sebagai
kerangka strategis dalam merancang dan mengelola Green
Heritage Tourism yang responsif terhadap dinamika sosial
dan lingkungan pesisir.

Pembahasan
Integrasi Urban Farming

Integrasi urban farming memberikan kontribusi
langsung pada peningkatan kualitas lingkungan kawasan
heritage pesisir, terutama dalam penyediaan ruang hijau
produktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mok et al.
(2014), yang menunjukkan bahwa urban agriculture
berperan dalam mengurangi suhu permukaan dan
meningkatkan kualitas udara. Pada konteks heritage,
keberadaan ruang hijau adaptif dapat memperkuat karakter
lanskap budaya dan memperbaiki kualitas pengalaman
pengunjung, sebagaimana ditegaskan oleh Mugerauer
(2010). Oleh karena itu, urban farming menjadi solusi
ekologis yang relevan dalam revitalisasi kawasan heritage
Ampenan.

Integrasi urban farming tidak hanya memberikan
dampak ekologis, tetapi juga berkontribusi pada penguatan
aspek sosial dan ekonomi masyarakat di kawasan heritage.
Aktivitas pertanian perkotaan dapat dimanfaatkan sebagai
sarana pemberdayaan warga melalui partisipasi aktif dalam
pengelolaan ruang, pewarisan pengetahuan lokal, serta
pengembangan peluang ekonomi yang terintegrasi dengan
pariwisata berbasis edukasi. Temuan ini selaras dengan
Specht et al. (2014) yang mengemukakan bahwa urban
farming memiliki fungsi multidimensional, tidak terbatas
pada produksi pangan, melainkan juga sebagai ruang
interaksi sosial yang mampu memperkuat kohesi
komunitas. Di kawasan heritage Ampenan, penerapan
urban farming yang memperhatikan nilai historis dan
budaya setempat berpotensi memperkuat identitas kawasan
(sense of place) sekaligus mendorong keberlanjutan sosial
wilayah pesisir.

Urban Farming sebagai Atraksi Edukatif dalam Green
Heritage Tourism

Pendekatan pariwisata berkelanjutan menekankan
pentingnya edukasi, partisipasi masyarakat, dan
pengalaman wisata berbasis pembelajaran lingkungan
(Weaver, 2007; Buckley, 2023). Atraksi edukatif dinilai
mampu memperkaya narasi heritage melalui interpretasi
yang menghubungkan sejarah, budaya, dan ekologi
kawasan (Liburd et al., 2022). Dalam konteks perkotaan,
urban farming berfungsi sebagai elemen ekologis adaptif
sekaligus media pembelajaran publik tentang keberlanjutan
dan teknologi budidaya modern (Orsini et al., 2020; Mok et
al., 2014).

Urban farming di kawasan heritage pesisir
berpotensi memperkuat karakter edukatif kawasan.
Integrasi hidroponik, tanaman toleran salinitas, dan vertical
farming tidak hanya meningkatkan kualitas ekologis, tetapi
juga  memperkaya pengalaman  wisata  dengan
menghubungkan sejarah pesisir Ampenan dengan inovasi
pertanian modern. Dengan demikian, urban farming
berperan sebagai sarana edukatif yang memperkuat
identitas ecocultural destination dan meningkatkan nilai
interpretatif kawasan dalam kerangka Green Heritage
Tourism.

Peran  Komunitas Lokal dalam
Pengembangan Heritage Pesisir

Partisipasi masyarakat lokal merupakan unsur
penting dalam pengelolaan kawasan heritage, karena
keberlanjutan pelestarian budaya dan lingkungan sangat
bergantung pada keterlibatan komunitas sebagai aktor
utama dalam menjaga lanskap budaya (Timothy & Boyd,
2015; Hall, 2005). Literatur juga menunjukkan bahwa
kekuatan modal sosial dan nilai kebersamaan menjadi
faktor penentu keberhasilan revitalisasi kawasan pesisir
yang memiliki karakter historis (Kusno, 2013).

Hal ini menunjukkan bahwa komunitas multietnis
di Kawasan Heritage Ampenan memiliki modal sosial yang
kuat untuk mendukung implementasi urban farming dan
pengembangan Green Heritage Tourism. Keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan ruang publik dan aktivitas
ekonomi kreatif memperkuat keberlanjutan program,
sekaligus memastikan bahwa integrasi urban farming dapat
berfungsi sebagai sarana edukasi, ekologi produktif, dan
pemberdayaan ekonomi lokal.

Selanjutnya, peran komunitas lokal perlu
diperkuat melalui penerapan mekanisme partisipasi yang
bersifat inklusif dan berkesinambungan. Strategi seperti
pembentukan  kelembagaan  berbasis = masyarakat,
peningkatan kapasitas melalui program pendampingan,
serta pengakuan terhadap pengetahuan dan praktik lokal
menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan
pengelolaan kawasan. Pendekatan tersebut tidak hanya
mendukung keberhasilan penerapan urban farming, tetapi
juga menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam
pengelolaan heritage pesisir, sehingga pengembangan
Green Heritage Tourism dapat berlangsung secara adaptif
dan berorientasi pada keadilan sosial.

Keberlanjutan
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Kebutuhan Kebijakan Terintegrasi untuk Mendukung
Revitalisasi Heritage Pesisir

Pengembangan green heritage tourism tidak dapat
berjalan tanpa dukungan kelembagaan yang kuat. Literatur
menyatakan bahwa destinasi heritage pesisir membutuhkan
kebijakan yang mengintegrasikan konservasi sejarah,
mitigasi risiko pesisir, dan strategi ekonomi lokal (Pratiwi
et al., 2022; Logan, 2020). Dengan adanya integrasi urban
farming, pemerintah daerah perlu membangun kolaborasi
lintas sektor untuk menyediakan ruang, pelatihan, dan
regulasi yang mendukung transformasi ekologis kawasan
heritage.

Di samping itu, kebijakan yang bersifat terpadu
perlu difokuskan pada sinkronisasi antara perencanaan
ruang, pengelolaan kawasan cagar budaya, dan
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Sinkronisasi ini
bertujuan agar penerapan urban farming tidak berjalan
secara parsial atau jangka pendek, melainkan terintegrasi
dalam kerangka revitalisasi pesisir yang berorientasi jangka
panjang. Literatur menegaskan bahwa tata kelola yang
adaptif sangat dibutuhkan untuk menghadapi dinamika
kawasan pesisir tanpa mengabaikan nilai historis yang
melekat (Logan, 2020). Oleh karena itu, peran pemerintah
daerah menjadi penting sebagai pengarah dan fasilitator
dalam memastikan  keberlanjutan  kebijakan serta
mendorong partisipasi berbagai pemangku kepentingan
dalam pengembangan green heritage tourism.

Kebaruan dan Implikasi Model Konseptual

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi tiga
komponen heritage, ekologi, dan urban farming pesisir
yang belum banyak dibahas secara komprehensif dalam
studi sebelumnya. Pendekatan ini memperluas cakupan
green tourism dan memberikan perspektif baru tentang
pengelolaan kawasan heritage pesisir yang adaptif dan
produktif. Implikasi ilmiah penelitian ini mencakup
kontribusi pada teori urban coastal resilience, green
tourism, dan cultural landscape. Sementara implikasi
praktisnya membuka peluang penerapan di berbagai kota
pesisir di Indonesia.

Lebih  lanjut, model  konseptual yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai alat rujukan bagi perencana ruang dan pengambil
kebijakan dalam menyusun arah revitalisasi kawasan
heritage pesisir yang berorientasi pada keberlanjutan.
Penempatan urban farming sebagai simpul yang
menghubungkan aspek pelestarian budaya dengan fungsi
ekologis memungkinkan pendekatan pengelolaan yang
lebih menyeluruh dan sesuai dengan karakter lokal. Dalam
perspektif jangka panjang, model ini berpotensi
memperkuat daya lenting kawasan heritage terhadap
tekanan pembangunan dan dampak perubahan iklim,
sekaligus mendukung pengembangan pariwisata pesisir
yang partisipatif dan berbasis masyarakat.

KESIMPULAN

Integrasi urban farming pesisir berpotensi menjadi
strategi efektif dalam pengembangan Green Heritage
Tourism di Kawasan Heritage Ampenan. Sintesis literatur
menunjukkan bahwa kawasan heritage pesisir memiliki

nilai historis dan budaya yang tinggi, namun menghadapi
tekanan ekologis dan keterbatasan ruang hijau akibat
urbanisasi. Penerapan urban farming melalui hidroponik,
vertical farming, dan tanaman toleran salinitas mampu
memperkuat fungsi ekologis kawasan, meningkatkan nilai
edukatif destinasi, serta membuka peluang pemberdayaan
ekonomi lokal. Model pengembangan yang diusulkan
menekankan integrasi pelestarian heritage, ekologi pesisir
produktif, dan ekonomi lokal berbasis wisata edukatif,
sehingga dapat menjadi rujukan konseptual dan praktis bagi
pengelolaan kawasan heritage pesisir yang berkelanjutan di
Indonesia.
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